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Isu terkait dengan SPKP *

(Sistem Pemantauan Kapal Perikanan/VMS)

Alasan Nelayan Lombok Tolak Pemasangan

nilal Tak Ada Manfaat dan Merugikan, Ratusan Nelayan di Cilacap Demo Tolak VMS
VMS di Kapal Sangat Mencekik

Mengapa VMS?
Kenapa harus berbasis satelit?

Tolak Program VMS, Sejumlah Nelayan Demo di Kantor Kelautan
dan Perikanan Sorong

. Martat Sbeyseen Garmoge Af —_—
- Koliah di Luar Negeri

- RP IS TVTA

Kapal Perikanan yang wajib memasang
VMS?

Apa manfaat VMS?

Berapa Harga VMS?

Siapa saja yang menjadi penyedia VMS?
Apakah stock VMS tidak tersedia?
Apakah bisa VMS digantikan dengan AIS?

[unis o b aae ’Ve/ By Qemester
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Nelayan di Cilacap Tolak Program 0% /s,
Vessel Monitoring System ( e

Ratusan Nelayan Cumi di Eretan Indramayu Demo,
Soroti Biaya VMS hingga Pajak Tahunan



Kondisi Terkini Potensi Sumber Daya lkan

(Kepmen KP No 19 Tahun 2022 tentang Estimasi Potensi SDI, JTB dan Tingkat Pemanfaatan SDI)

WPPNRI

571

571
Kelompok SDI | Estimasi | Tk.
Potensi Pemanfataan
Pelagis Kecil | 157.151 | 141.436
Pelagis Besar* | 75.095 37.548
Ikan Demersal | 230.000 | 115.000
Ikan Karang 34.518 31.066
Udang Penaeid| 47.610 23.805
Lobster 477 239
Kepiting 10.870 5.435
Rajungan 2.906 2.034
Cumi-Cumi 32.511 22.758
572
Kelompok SDI | Estimasi 8 Tk.
Potensi Pemanfataan
Pelagis Kecil | 479.503 | 431.553
Pelagis Besar* | 438.877 | 219.439
Ikan Demersal | 204.500 | 143.150
Ikan Karang 33.429 16.715
Udang Penaeid| 35.560 17.780
Lobster 2.722 1.361
Kepiting 6.787 6.108
Rajungan 2.533 1.267
Cumi-Cumi 26.039 23.435

Jambi

Bengkuly

.
&+

Sumatera Selatan

573
Kelompok SDI | Estimasi . Tk.
Potensi Pemanfataan
Pelagis Kecil | 624.366 | 437.056 0,6
Pelagis Besar* | 354.215 [ 247.950 0,9
Ikan Demersal | 299.600 | 269.640
Ikan Karang 23.725 11.863
Udang Penaeid| 8.514 4.257
Lobster 1.563 782
Kepiting 585 410 0,7

Rajungan

3.750

Cumi-Cumi

22.124

Selat Makassar

711
Kelompok SDI | Estimasi 8 Tk.
Potensi Pemanfataan
Pelagis Kecil 536.917 | 375.842 0,9
Pelagis Besar* | 163.744 | 114.621 0,7
Ikan Demersal | 289.300 | 202.510 0,8
Ikan Karang 197.580 | 138.306 0,5
Udang Penaeid | 71.810 50.267 0,6
Lobster 1.467 734
Kepiting 3.388 1.694
Rajungan 9.804 4.902
Cumi-Cumi 32.369 22.658
4
WPP-RI 711 ALAY
Selat Karimata
&2 ¥
e |
;@W : _
3 i 712
H Kelompok SDI | Estimasi
i Potensi . Pemanfataan
E Pelagis Kecil 275.486 | 247.937
1" pelagis Besar* [ 145.863 | 72.932
() Ikan Demersal | 358.832 | 179.416
& Vautsawad BF 0 Karang 71.526 | 57.221 0,8
Udang Penaeid | 83.820 58.674 0,8
A Lobster 1.481 1.037 0,5 é
Kepiting 7.360 5.152 0,9 S
Rajungan 23.508 16.456 0,7
Cumi-Cumi 66.609 46.626 0,9
Samudera Hindia % YeddldT:
WPP-RI 573

WPPNRI

573

WPPNRI
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Laut Sulawesi

WPPNRI

713

WPP-RI 71|
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716
Kelompok SDI | Estimasi 8 Tk.
Potensi Pemanfataan
Pelagis Kecil 197.012 | 137.908 0,7
Pelagis Besar* | 176.382 | 123.468 0,5 717
Ikan Demersal | 215.900 | 194.310 Kelompok SDI E::t':::: ) Pem::f'ataa"
Ikan Kara "g, 24909 | 12455 6 Pelagis Kecil | 135.140 | 121.626
Uda::b'::rae'd i:;gz i:ziz g:; Pelagis Besar* | 189.718 | 132.803
— Ikan Demersal | 69.210 48.447
Kép"'"g 1.470 1.029 0.8 Ikan Karang 19.814 9.907
Rajungan 265 186 0.5 Udang Penaeid | 7.423 | 6.681 0,5
Cumi-Cumi 1.908 1.336 0,9 Lobster 736 15 038
Kepiting 545 491
Rajungan 291 146
715 Cumi-Cumi 1.826 1.278 0,6
Kelompok SDI | Estimasi . Tk.
Potensi Pemanfataan WPP NRI
7 1 5 Pelagis Kecil 443.944 | 310.761 0,7 @ @2 N s----
Pelagis Besar* 74.908 52.436 0,7 7 1 7
H Ikan Demersal | 80.226 56.158 0,7 Samudera Pasifik ;
1 Ikan Karang 105.336 | 52.668 :
: £[ Udang Penacid | 5.295 | 3.707 0,7 H
! P-RI 717 !
' V, Lobster 1.217 609 6
g é“ Kepiting 336 235 0,7
n @ 1715 Rajungan
S Cumi-Cumi
Laut Malules a" - o
Kelompok SDI | Estimasi . Tk.
Potensi Pemanfataan
Pelagis Kecil 222.881 | 156.017 0,7
Pelagis Besar* | 370.653 | 259.457 0,7
Ikan Demersal | 292.000 | 204.400 0,7
Ikan Karang 121.326 | 60.663 PAPUA
Udang Penaeid 6.472 3.236 huck
Lobster 724 362 {
Kepiting 1.758 879
Rajungan 4.705
Cumi-Cumi 13.460
! =
718
JRORLTE Lout Avafura | KelompokSDI | Estimasi | Tk.
M Potensi Pemanfataan
713 Pelagis Kecil 836.973 | 669.579 0,51
Kelompok SDI | Estimasi e Tk. Pelagis Besar* | 818.870 | 655.096 0,99
Potensi Pemanfataan Ikan Demersal | 876.722 | 701.378 0,67
Pelagis Kecil 284.302 | 142.151 Ikan Karang 29.485 23.588 1,07
Pelagis Besar* | 162.506 | 113.754 Udang Penaeid | 62.842 50.274 0,86
Ikan Demersal | 374.500 | 337.050 Lobster 1.187 950 0,97
Ikan Karang 167.403 | 83.702 Kepiting 1.498 1.198 0,85
Udang Penaeid | 56.835 39.785 WPPNRI Rajungan 775 620 0,77
Lobster 765 383 Cumi-Cumi | 9.212 | 7.370
Kepiting 6.213 4.349
Rajungan 9.253 4.627
Cumi-Cumi 11.370

5.685
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1) Kapal Penangkapan Ikan (komersial) yang memiliki palka lebih
dari 10 metrik ton. 2) Memiliki APl ikan besar seperti trawl, purse
seine, longline, dan sebagainya, Kapal yang beroperasi di laut
dalam atau ZEE Malaysia 3) Kapal penangkapan ikan yang
terdaftar di Malaysia, walaupun beroperasi di luar perairan
Malaysia.

@)

Mengelola sumber daya perikanan secara Lestari dan bertanggung
jawab (CCRF : Monitoring Control and Surveillance/MCS)

Memastikan kepatuhan kapal dilaut (akses satelit)

VMS sebagai alat yang diterima secara global untuk memastikan
bahwa kapal bukan pelaku lUU fishing

Near real time (akurasi tinggi) yang mampu mengetahui arah,posisi,

aktivitas, tujuan, identitas kapal

Memberikan rasa adil kepada pelaku usaha bahwa kegiatan

penangkapan dilakukan sesuai dengan izin yang diberikan

Thailand

1) Seluruh kapal berukuran 30 GT, 2) kapal 1) Kapal penangkapan ikan komersial di perairan
penangkapan ikan komersial di Thailand yang terlibat Vietnam dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE), 2) lebih
dalam aktivitas penangkapan ikan dalam ZEE, 3) kapal dari 15 metrik ton, 3) Kapal yang Menggunakan Alat
alat penangkapan ikan tertentu seperti pukat tunda Penangkapan Ikan Besar, kapal yang Beroperasi di Laut
(trawl), pukat serut, dan purse seine Dalam atau Perairan Laut Lepas
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Cakupan global
Memberikan informasi Near real-time

Mampu mendeteksi arah dan kecepatan kapal
dengan akurasi tinggi

Command Center Ground Station,

v

Boat owner




Penerapan SPKP/VMS

Dasar hukum penerapan SPKP

sebagaimana diubah dalam UU Nomor 45 Tahun 2009

Pasal 7

(2) Setiap orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan pengelolaan
perikanan wajib mematuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat

KUndang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang perikanan \

(1) mengenai: e. sistem pemantauan kapal perikanan;

ﬂndang-Undang Nomor Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2023 tentang \

Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang

Pasal 7 Tentang Kelautan dan Perikanan

(2) Setiap Orang yang melakukan usaha dan/atau kegiatan Pengelolaan
Perikanan wajib mematuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mengenai: e. Sistem Pemantauan Kapal Perikanan.

(3) Kewajiban mematuhi ketentuan mengenai sistem pemantauan Kapal
Perikanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e, tidak berlaku bagi

\Nelayan Kecil dan/atau Pembudi Daya-lkan Kecil. /

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2023

Tentang Penangkapan lkan Terukur

Pasal 17 ayat (3)

Kewajiban pemasangan dan pengaktifan transmiter
SPKP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikecualikan
bagi Nelayan Kecil

KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 26 huruf D

Kapat Perikanan yang Perizinan Berusaha atau
persetujuannya diterbitkan oleh gubernur dan belum
memenuhi kewajiban pemasangan dan pengaktifan
transmiter SPKP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 17
ayat (1), diberikan jangka waktu untuk memenuhi
kewajiban pemasangan dan pengaktifan transmiter
SPKP paling lama 1 (satu) tahun sejak Peraturan
Pemerintah ini diundangkan.

6 Maret 2024




Kewajiban pemasangar
SPKP/VMS
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Kategori Kapal Status VMS Jumlah Kapal

Belum Pasang VMS -

Reguler Sudah Pasang VMS 8.128

_Il'!rnlch

8.128

Hasil Migrasi dari Belum Pasang VMS 4.425

perizinandaerah ke | sydah Pasang VMS 765

pusat

Jumlah 5.190

Total 13.318

D\/ Kapal Izin Pusat
I

Kapal Migrasi dari daerah ke Pusat

Nelayan kecil
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Sumber Data: Logbook penangkapan ikan tahun 2024 (Ditjen Perikanan Tangkap)
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DPI di bawah 12 mil laut

(Jalur 1)
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Sumber Data: Logbook penangkapan ikan tahun 2024 (Ditjen PT)
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Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

Memberikan informasi dan Penanganan secara dini, jika
terjadi kecelakaan, pembajakan Pada kapal perikanan
yang dimilikinya.

Memenuhi persyaratan ekspor hasil perikanan yaitu
ketertelusuran (traceability)

Sebagai bukti ikan hasil tangkapan tidak dari lUU fishing

Pemilik kapal dapat memantau seluruh aktifitas kegiatan
penangkapan ikan yang dilakukan oleh awak kapal,
untuk mengantisipasi tindak kecurangan yang dilakukan
oleh awak kapalnya.

Membantu pemilik kapal di dalam pengaturan operasional
armada kapal perikanannya

Memastikan bahwa pengelolaan perikanan dilakukan
secara Lestari dan bertanggung jawab dan berkomitmen
untuk mengurangi serta mencegah IUU fishing

Mendapatkan data/informasi tentang tracking kapaldalam
rangka : Validasi data hasil tangkapan ikan dan Validasi data
area penangkapan ikan

Sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan kebijakan
pengelolaan perikanan dalam bentuk: Peraturan perundang-
undangan dan perizinan berusaha bidang penangkapan ikan

Sebagai salah satu data dukung kepatuhan penangkapan
ikan, utamanya jenis TCT yang bertanggungjawab dan
berkelanjutan di Regional Fisheries Management
Organisation (RFMOs)

12




ﬂ Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

Pertolongan pada kapal perikanan yang mengalami
kendala/kerusakan di Laut

a— 73 = 0
. By
~ _—
|E 138748'00.00000" E 139°00100.00000" E 139°12'00.00000" E 139°24'00.00000" E 139736'00.00000" E 139°4800.00000" E
TGRS Mohon Bantuan Sgn hama bapsl km
FILE AKTIF nelayan 2016 & .
Mengalami kerusakan mawn pats sast 1-::
Melakuban penanghapan ban dwiays! a
INFO AWAL pPeraien Sanana sempal saat o mash p
bek, Hamedan heanys mohon }
KANTOR PENCARIAN DAN Dantuanrys 1o arang posis) bapal sesual
PERTOLONGAN MERAUKE Oy DB Torakhsr sant | seaiml Qe
Sabtu, 04 September 2021 CHARLIE TUNA WIJAYA - 3 0 daten i#
Vth : Ka.Basarnas ANUGRAH o & bu dowt $04 [
Cc : Pejabat Eselon | & II | A WO TR e Ve
09°36'00.00000%S SARI-ASIH-1B o b
Mohon ljin Melaporkan
Ops SAR Kecelakaan Kapal _ PNprTpe—

KM.SURYA JAYA 79 di Peraian

20000 - 159120 - | ]
09°42'00.00°E - 139°12'00.00°E [ HALOGEN STAR
Ki AJ 79 P

SCHO PUTRA - 4

) Waktu kejadian : 0903
) Terima info: TW 0903 00.00 | dari NAILI - XVITT |
KKS AMBON 09°48100.00000%8
) Jarak dan Radial: 100.91 NM
225.449 arah barat daya dari

Pelabuhan Perikanan Merauke

JUMLAH KORBAN .
/S :5(lima) Org
VMD : -

VDP 15 (==t nem o

™ " Tanggal permintaan pertolongan 03 Oktober 2020 jam 13:27 WIB L

‘ Tanggal permintaan Tanggal diaksi saat itu juga tanggal 03 Oktober 2020 pada
pertolongan 03 Oktober

jam 14:00 WIB
2020 jam 13:27 WIB

O Penyebarluasan Informasi Kecelakan/kodisi darurat Kapal Kepada Kapal Terdekat.

O KKP bekerjasama dengan BASARNAS, BAKAMLA, Pol Air, KPLP, Bea Cukai, BNN dan TNI AL untuk pertolongan
kecelakaan kapal dilaut. 13




a Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

Saya awie dari probolinggo |

Pak kapal perusahan saya ada
mslh .

Radio jalur 9.031.00 usb
Posisi saat ini

Lintang : 06'57.083 s
Bujur 126'42.631 e

Mesin trouble ;.4

Malam Pak . ..

Apa kah bisa minta bantu pak
18.28

Apa yg bisa kami bantu Pak?

18.28

Minta tlg tarik kapal ny pak ;.5

Skrg mesin trouble ngga bisa
hidup,tinggal hanyut ajah pak

Bisa d bantu ngga pak .???

kapal penaawas kmi atau tidak

=5 @ ©

- © AAA
Coba saya cek posisi dl Pak, ada I 07.3
g Sz

Mon, 21 Aug

’
Selamat Pagi Pak, MArgo Asih
sudah Nempel ke Ocean One ya
pak 07.34

You
@ Selamat Pagi Pak, MArgo Asih

sudah Nempel ke Ocean One ya .

lya pak terima kasih atas bantuan

ny AAA

Siap Bapak, sama sama , .

@ ® ¢

o Mengetahui Posisi Kapal Sehingga dapat membantu sebuah kapal ketika
mengalami Trouble dengan cara mengarahkan kapal perikanan terdekat atau

kapal pengawas

o Direktorat POA mengarahkan kapal terdekat selama untuk membantu 2 (dua)

hari tanpa henti

Membantu melacak posisi dan
membantu kapal yang dibajak oleh
Anak Buah Kapal (ABK) dengan
korban jiwa sebanyak 27 orang di
perairan Dobo

Membantu menyampaikan data
dan informasi keperluan SAR
kepada negara lain terdekat




Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

Bearing: 110.14

Boaring: 287.14
Distance: 21.72 Nautical Miles

Distance: 34.30 Nautical Miles

Bearing: 307 83
Distance: 161.20 Nautical Miles

Bearing: 116.63
Distance: 47 44 Nautcal Miles

Boaring: 204,65
Distance: 96.41 Nautical Miles

KEMENTERIAN LUAR NEGERI
REPUBLE INDONETA N Rk 18 R TR

Jakaris, B4 i 2024

Mamer OHBHNHINTI224/53R

Sifat RAHASIWEECGERA

Lampiran = 1 fsahu) berkas

Perinal - Penysmpalan  Informssl  Pelanggaran  Yang
Dilakukan Kapal Fenangkap lkan indonesia di ZEE
&ri Lanka serta Permohonan Tindak Lanjut

Kipada ¥l

Dafar Terlamgir

di

Tampsl
Menyuk parihal pada pokok Suraf, dengan hormat hahal e

s

. Kedutaan Bscar Sn Larks o Jskarts mefalui Mots Dipiomatic kepada Kemiu R telah

meneruskan infarmasi dan Kementeran Perikanan Sn Larka bafa Kapal Perangkap lkan
Sri Lanka (WFISL) telah diserang (asauked) sebanyak dua kali pada tanggal 14 dan 16 Apil
2024 di Zona Ekonomi Ekskusif (ZEE) S Larka, yang diduga (adegedy) diakukan oleh
tapal Penangiap lkan Indonesa (KPI).
+ Terdapat indkasi bahwa KPIl dicurigai (suspected] melakukan penyerangan dengan
menggunakan bom bensin, dan akibatnya KPISL meminta bantuan Angkatan Lawt Sn
Lanka urtuk melakuisan trdakan penyslamatar.

. Setelah menerima informeasi melals MR CE Colombe, Angkatan Laut S Lanka menemukan

bahwa KPISL tengah beroperas o bagian Tenggara dalem ZEE Sei Larka sewakin
panyarangan kad.
+ AL Sri Lanica mencapai lokasi KPISL IMUL-A-0018-TLE {Suwdu Duwa 08) pada 17 April
2024 (i posisi 08 08' Liara dan 984 47" Timur] yarg menjadi korban serangan yang
tnlah sebat rakhoda kapal rngan paca kapal.

Anghalan Laut Sri Lark falah malakukan pencegalan kepada KPI dengen detail-delal
sk berkit

& KM COLOMEBUS 04 40'N 085 24E
b. KM Sitd TOBA JAYA T8 04 20N 085 JWE
o KM BINTAMG WIIAYA 04 I8N 085 DEE
. KM AS ROMA 04 47'N 085 10E
. MAHTERA INDAH VITI 02 B1'N 084 BYE
1 ANUGRAH MARITIM SENTOSA 06 03 43N 085 JVE

1

4. Sehubungan dergan hal-hal tarsebut di 555, Kemi manon perkenan kea sama ratans
Saud8ra untuk dapat menndakianys Bporn larsebut dabas sesudi s dan kewsnangan
masing, dan melakukan langkahlangkah yang diperkkan sesuai ketentusan peraturan
perundang-urdangan yang beraku
- Mohon perkenan kisrya komurikasi hasl fndsk lanjut yang dilsakan daget

dinformasikan kepada Kemenderian Luar Neger untuk diteruskan kepada Kecubes St
Lanka & Jakarta pada keaempalan peama

Demikian disampaican, atas perhatian dan kerja sama Saudara, diucapkan terma kash.

an Dieskur Jendersl Hukum dan Pedanian itemasions’
Dirokr Musiem dan Perjanjian Kewlayahan

]
Andreano Erwin

Yih Direkiur Janderal Hukum dan Peranian iemasional (sebagai laporan)

2. ¥th. Direktur Jenderal Asia, Pasific dan Afrka
3. YIh Direktur Asia Selatan dan Tengah

Nota Protes Kemlu Sri Lanka Terkait 6 Kll di ZEE Sri Lanka,
dibantah melalui tracking VMS

15




a Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

Bantuan Data Kapal Hanyut Di 7
Perairan Laut Banda S EEE—— ' =

Tracking P
® ShowTrack @ Clear Vessel | Track History i
ULANG ULIE VI 5067294 ‘g ‘
% — .
.. PusatPengendalian
BINTANG PUTRA /5100 MULYA REJE BINTANG PUTRA ar

) Nt a Transmit No: 31381180 ‘9‘ Kapal Perikanan
e ° Time Status Sl .
5 ":% W—M\N 10/02/2024 memberl kan ara han
12 \’ E 06:4000  Speed  :032%n .
oy s kepada kapal perikanan
) (538083 113.39563)

Tracking Perod @ Il et terdekat (KM.Binta ng

< o ) Gl e »  Putra) untuk memberikan
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s m BINTANG PUTRA
 Sabtu, 10 Februari 2024 pukul 07.22.47 [ Q Lat Long : 5°2824.155'S 113°2826.628'E I By o 10011 )

MUTIARA BAHARI 1

» Sabtu, Tanggal 19 Januari 2013, diberitahukan ke petugas operator VMS kapal tersebut mengalami
kerusakan pada Gear Box, sehingga kapal hanyut.

* Posisi Kapal diberikan secara terus menerus dari Pusat Pemantauan Kapal Perikanan kepada pemilik kapal,
Tim SAR dan Stasiun PSDKP, untuk kemudian dilaksanakan penarikan kapal oleh Tim SAR.

» Kapal berhasil ditarik masuk ke pelabuhan Ambon pada hari Rabu, tanggal 23/01/2013Jam 04:00 WIT
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a Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

Data dukung untuk Melindungi Kapal Ikan Indonesia dari Tuduhan
Melakukan Penangkapan di High Seas Pocket 1 WCPFC

Sandakan General Sapfos Belay
Z s ’ 2 Brunel
Ministry for Primary Industries
Manata Ahu Matua

Ministry for Primary Industries

Manato Ahu Matua

New Zealand Requestfor Investigation- Potential Fishing Activities
inside WCPFC High Seas Pocket One

Manado

ﬂ BINTANG BAHAGIA 81 - 28/01/2024 16:29:00 -
1. Aerial Detection of Potential Unauthorised Fishing — s

Z -
Palu d /.’

ik Sy e f
SaMDIS e 5 Z< ;!
Indonesia 2

Operation RAI BALANG is one of four regional Monitoring, Control, and Surveillance (MCS) activities
coordinated by the Forum Fisheries Agency. As part of Operation RAI BALANG 2024, the New Zealand
Defence Force P-8A Poseidon surveillance aircraft undertook an aerial patrol of the Western and
Central Pacific Fisheries Commission (WCPFC) High Seas Pocket One (HSP1) area on 14 March 2024.
During the patrol, one purse seine vessel flagged to ia - KM , was
sighted within HSP1. The vessel was not moving at the time of sighting and appeared to be tied to a
surface float, possibly a Fish Aggregation Device (FAD). The vessel is not recorded as authorised on
either the current or historical WCPFC Record of Fishing Vessels (RFV).

Kendari /
Automatic Identification System (AIS) data further indicates that the KM has
reported its’ position inside HSP1 on two separate occasions, between the dates of 29 January — 04
February 2024, and 10 February — 25 March 2024. This AlS reporting is consistent with loitering
inside the WCPFC C: ion Area and ially indicates ised fishing.

Papua Niugini

Further information relating to the vessel KM BINGTANG BAHAGIA81, can be found below.

marang

NEWPOI TGT g w——
2 34N

Pursuant to Article 25(2) of the C ion on the Conservation and of High Mig y Los 138:49:5 Tulungagung Deryf-

Fish Stocks in the Western and Central Pacific Ocean, New Zealand requests that indonesia
undertake enquiries to determine if KM BINGTANG BAHAGIA81 has undertaken potential fishing in
breach of WCPFC Col ion and (CMM:s) 2018-06, A, Para.1(a) (Record of
Fishing Vessels and Authorisation to Fish).

]
Port Moresby
Kupang

KM BINGTANG BAHAGIAS1

Gambar 2. Pergerakan KM. BINTANG BAHAGIA 81 periode 1 November 2023 s.d
15 Maret 2024

007
EALAL O .6NM
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ﬂ Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

é. Histori Pemeriksaan

Indikator Kecepatan
0-1 w——
1-3 —

(et S0 3-7 ‘ Nama Instansi Tanggal Pemerik
SALMON ' e A | — | PSOKP 22000722383  VANGAN
SALMON NSMITER
1 Nama Instansi Tanggal Pemeriksaan
i ' S 3 Polisi Air 2022-09-07 22:38:06

Nama Instansi Tanggal Pemeriksaan
Polisi Air 2022-09-07 22:37:45

Nama Instansi Tanggal Pemeriksaan
PSDKP 2022-09-07 22:37:07

Pemilik kapal diberikan akses secara mandiri dan online (One
Stop Service) melalui website spkp.kkp.go.id dan/atau Google
Play Store: SALMON Pemilik Kapal

pemilik dapat mengetahui jika kapal terpantau

beroperasi tidak sesuai DPl atau pelabuhan pangkal, Menghindari pemeriksaan berulang oleh APH di Laut
sehingga, dapat langsung mengingatkan nakhoda

untuk kembali beroperasi sesuaiizin dan terhindar

dari Sanksi Administrasi
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a Manfaat SPKP/VMS

Bagi pemasang atau mengaktifkan

# Diterusk
Peringatan Dini
Mohon mengaktifkan kembali transmiter kapal Saudara karena terpantau Tidak
Aktif (NO. ID : 5066932, Nama Kapal: GIVEN 88, Terakhir Terpantau : 2025-01-17
08:25:00 GMT)

HARAP CHAT INI TIDAK DIBALAS!

Untuk info lebih jelas : wa.me/628111779796

i — Mendapat Notifikasi/pemberitahuan,
atas:
a. Perkembangan Pengajuan SKAT
b. Transmiter SPKP tidak terpantau
c. Pelanggaran Daerah Penangkapan
lkan (DPI).

Pemilik dapat memberitahukan
. ke nahkoda kapal agar terhindar
dari pelanggaran
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Penyedia SPKP/VMS

Yang terdaftar resmi

Penyedia

Tipe Transmiter

PT. CLS Argos Indonesia Triton
Vela
Nemo

PT. Megah Surya Persada ST.6100

PT. SOG Indonesia ST.6100

PT. Pintar Inovasi Mandiri

SmartOne Solar

Iridium Edge Solar

PT.Geomatika Satelit

Bluelraker

SmartOne Solar

PT.Imani Prima

ST.6100

PT. Angkasa Prima Teknologi

Iridium Edge Solar

Netra Hub

SmartOne Solar

Buetraker

*f > Iridium Edge Solar

Netra Hub
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(B Bagaimana menjadi providg

Transmiter SPKP/VMS

Persyaratan Transmiter

a. Kompatibel/terintegrasi dengan sistem di Pusat
Pemantauan Kapal Perikanan;

b. Memiliki Coverage Area/cakupan satelit global,;
Memiliki nomor identitas Transmiter SPKP;

d. Dapat mengirim data posisi kapal paling sedikit
setiap 1 (satu) jam sekali secara terus menerus;

e. Dilengkapi dengan pengaman berupa segel; dan
f. Memiliki sertifikat alat Transmiter SPKP.

. /

*) Berdasakan Peraturan Pemerintah Nomor 27 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Kelautan dan Perikanan

3
; ’ .
U

Persyaratan
Administrasi
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Harga dan Mendapatk

Transmiter SPKP/VMS

Tipe Transmiter

Perangkat : Rp 9.990.000
Airtime : Rp 6.660.000

Perangkat : Rp 8.325.000
Airtime : Rp 5.550.000

PT. CLS Argos o
Indonesia

Sutikno : 081383878570
Aulia :081233466142

Tipe Transmiter

Perangkat : Rp 9.840.000
Airtime : Rp 6.660.000
|SmartOne Solar |

Perangkat : Rp 7.840.000
Airtime : Rp 6.660.000

SmartOne
Solar

PT.Geomatika
Satelit 0

Yoga : 081317405768
Arip :082114113827

Tipe Transmiter &0

N

.
Perangkat : Rp 8.340.000
Airtime : Rp 6.660.000

PT. Megah Surya 9
Persada

Aming : 081282882822

Tipe Transmiter
4"’\
SC.1000

Perangkat: Rp 5.443.000

Airtime  : Rp 4.500.000 (SN
N

ST.6100 b

Perangkat: Rp 8.340.000

Airtime : Rp 6.660.000

PT. Imani Prima e

Arief : 0818624497
Rizal : 085866125901

Tipe Transmiter
ST.6100 -

Perangkat : Rp 8.340.000
Airtime : Rp 6.660.000

PT. SOG 9
Indonesia

Dani : 081319541947

Tipe Transmiter

[SmartOne Solar |
Perangkat : Rp 7.840.000
Airtime

“SmartOne

: Rp 6.660.000 (s
|Iridium Edge Solar I

Perangkat: Rp 8.340.000
Airtime : Rp 6.660.000

PT. Pintar e
Inovasi mandiri
Aang : 082211909030

Eko :081289683993
Seno : 081290909426

Harga Sebelumnya : 12-18 juta
pertransmiter

Tipe Transmiter

Perangkat : Rp 7.280.000
Airtime : Rp 6.660.000

PT. Angkasa Prima 0
Teknologi

Muara Sianturi : 088226622240

22
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Ketersediaan (Stock)

Transmiter SPKP/VMS

Penyedia Stok (unit) Skema kemudahan

1 |PT. CLS Argos Indonesia 6.000 Gratis Pengiriman untuk Khusus Wilayah Jawa.

2 |PT. Megah Surya 308 Skema Cicilan case by case untuk Pembelian
Persada dibawah Koperasi/Paguyuban Nelayan yang

3 |PT. SOG Indonesia 1.150 memiliki Legal secara Resmi.

4 |PT. Pintar Inovasi 300 Diskon tambahan dan Free Ongkos Kirim untuk
Mandiri setiap daerah yang membeli secara bersama

minimum 30 unit dalam sekali kirim.

5 |PT.Geomatika Satelit

DP + 3x Cicilan / Sewa dengan Kontrak 48 Bulan

300 Kredit dengan Skema - DP 50% dan Pelunasan pada
6 |PT.Imani Prima 520 saat Pemasangan
7 |PT. Angkasa Prima 1.000 Aktivasi SKAT lebih mudah
Teknologi
TOTAL 9.578

*) data stock dari penyedia dalam 3 Bulan kedepan * Skema bisnis sesuai dengan skema yang disediakan oleh provider
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Vessel Monitoring System

Dasar:. CCRF-FAO, manajemen sumberdaya
perikanan berkelanjutan

Menggunakan komunikasi data berbasis satelit

MCS tools dalam monitoring dan pengawasan
kegiatan perikanan, dapat diintgrasikan dengan catch
report

Membutuhkan biaya untuk komunikasi data secara
berkala

Informasi data kapal diatur oleh penyelenggara
system (untuk VMS Indonesia dilaksanakan oleh
KKP) sehingga akan sulit melakukan manipulasi data

Data bersifat tertutup, hanya dapat diakses
penyelenggara dan pemilik kapal

Tidak ada pembatasan terhadap kapasitas
penerimaan data karena setiap alat memiliki jalur
komunikasi data sendiri melalui satelit

Karena menggunakan satelit komunikasi, delay data
hampir tidak ada dan mencakup hampir seluruh
wilayah dunia

VMS AIS

L.

Automatic Identification System

Dasar:. SOLAS-IMO, keselamatan di laut, IMO
mewajibkan pasang AlS ukuran kapal >300 GT

Menggunakan transmisi radio VHF (broadcast)

Umumnya digunakan untuk perangkat keselamatan
kapal

Tidak memerlukan biaya langganan data secara
berkala

Bersifat self-reporting, informasi yang dikirim bisa
dimanipulasi (identitas kapal, posisi kapal, spoofing)

Data dapat diterima oleh siapapun selama memiliki
perangkat penerima sinyal AIS

Berpotensi informasi kapal tidak diterima satelit
terutama di wilayah yang padat kapal

Kapal yang jauh dari garis pantai, sinyal hanya dapat
diterima oleh satelit AIS (keterbatasan kemampuan
menangkap sinyal)

Potensi delay informasi terutama untuk hasil
tangkapan oleh satelit AIS
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Terima Kasih
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